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Abstrak

Latar Belakang: Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan upaya penting dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, karena dapat menurunkan angka kematian
neonatal serta mendukung keberhasilan menyusui eksklusif. Pentingnya IMD
merupakan salah satu cara dalam menyukseskan Kesehatan bayi secara fisik dan psikis
yang selama ini masih kurang diterapkan karena mengabaikan IMD dengan
menganggap bahwa puting mempunyai kuman dan kotoran pada saat ibu melahirkan.
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusu Dini. Metode: penelitian ini
menggunakan metode observasional analitik desain cross sectiona study, pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel sebesar 51 orang.
Analisis data menggunakan uji statistik SPSS chi square Hasil : hasil penelitian nilai P-
value usia (0.876>0.05), pendidikan Nilai P-value 0.001 dan nilai P-value variabel
pekerjaan 0.869. Kesimpulan: pendidikan inu hamil memiliki hubungan secara
signifikan dan bermakna dengan pengetahuan ininsiasi menyusui dini, sedangkan usia
dan pekerjaan ibu hamil tidak memilki hubungan dengan pengetahuan inisisai menyusui
dini.

Kata kunci: Pengetahuan IMD, Usia, Pendidikan, Pekerjaan

Abstract

Background: Early Breastfeeding Initiation (EBI) is an important effort in improving
maternal and infant health, as it can reduce neonatal mortality rates and support the
success of exclusive breastfeeding. The importance of EBI is one of the ways to ensure
the physical and psychological health of infants, which has not been widely implemented
due to the neglect of EBI, as many believe that the nipple contains germs and dirt during
childbirth. The purpose of this study was to determine the factors associated with
mothers' knowledge about Early Breastfeeding Initiation. Method: This study employed
an analytical observational cross-sectional design, with a sample size of 51 participants
selected using simple random sampling. Data analysis used the SPSS chi-square
statistical test. Results: The results of the study showed a P-value for age of 0.876
(0.876>0.05), a P-value for education of 0.001, and a P-value for the occupation
variable of 0.869.

Conclusion: The education level of pregnant women has a significant and meaningful
relationship with knowledge of early breastfeeding initiation, while the age and
occupation of pregnant women do not have a relationship with knowledge of early
breastfeeding initiation.

Keywords: Knowledge of EBI, Age, Education, Occupation
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1. PENDAHULUAN

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) merupakan langkah awal penting dalam pemberian ASI, yang
dilakukan dalam waktu satu jam pertama setelah bayi lahir. IMD dilaksanakan dengan membiarkan
bayi secara naluriah mencari dan menempel pada payudara ibu untuk mulai menyusu (7he breast
crawl). Proses ini sebaiknya dilakukan segera setelah persalinan, tanpa adanya penundaan untuk
tindakan seperti penimbangan atau pengukuran. Bayi hanya dikeringkan tubuhnya, kecuali bagian
tangan, dan kontak langsung antara kulit ibu dan bayi harus tetap terjaga untuk mendukung
keberhasilan IMD (Kurniati & Riyanti, 2024)

Pentingnya IMD merupakan salah satu cara dalam menyukseskan Kesehatan bayi secara fisik
dan psikis yang selama ini masih kurang diterapkan karena mengabaikan IMD dengan menganggap
bahwa puting mempunyai kuman dan kotoran pada saat ibu melahirkan (Simbung & Ohorella, 2021).
Kontak kulit langsung antara ibu dan bayi juga dapat memembantu menstabilkan suhu tubuh bayi,
serta memberi efek yang menenangkan dan mendukung kestabilan pernapasan dan detak jantung bayi
(Budiono, 2022).

Ketika IMD tidak dilakukan, bayi beresiko lebih tinggi terkena berbagai gangguan kesehatan,
seperti infeksi, diare, gangguan pernapasan, hipotermia, gangguan pencernaan, bahkan hingga
kematian. Hal ini disebabkan karena bayi tidak menerima kolostrum — ASI pertama yang sangat
penting sebagai pelindung alami tubuh bayi melalui kandungan antibodi yang tinggi. Salah satu
penyebab angka kematian bayi akibat hipotermia karena tidak dilakukan Inisiasi Menyusui Dini,
selain itu IMD merupakan penanganan yang paling tepat untuk mencegah terjadinya hipotermia
(Sukarti et al., 2020)

Menurut penelitian Ajeng Hayuning Tiyas pada tahun 2024 menerangkan bahwa presentase
bayi baru lahir yang melakukan IMD di Provinsi Sulawesi Barat masih rendah dengan presentase
57,03% hal ini menandakan masih dibawah rata-rata nasional yaitu 64,55%.

Cakupan IMD di wilayah kerja Puskesmas Lembang masih sangat rendah yang dimana pada
tahun 2023 sebanyak 76,1%, dan pada tahun 2024 menurun menjadi 60,5%. Selain itu cakupan IMD
Kabupaten Majene pada tahun 2023 sebanyak 89,9% dan menurun pada tahun 2024 sebanyak 87,9%.
Dimana diseluruh puskesmas yang ada dikabupaten majene Puskesmas Lembang yang menjadi
penyumbang cakupan IMD rendah (Dinkes Majene, 2024).

Beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) antara lain
adalah terbatasnya pemberian konseling oleh tenaga kesehatan, rendahnya penerapan praktik IMD,
serta masih kuatnya anggapan di kalangan keluarga bahwa ibu perlu beristirahat sepenuhnya setelah
melahirkan sebelum mulai menyusui. Di samping itu, rendahnya kesadaran akan pentingnya IMD
juga menjadi kendala utama (Simbung & Ohorella, 2021)

Banyak ibu masih memiliki pemahaman keliru, seperti menganggap ASI awal tidak keluar
atau berwarna kekuningan sehingga dianggap tidak layak diberikan. Karena itu, penolakan terhadap
IMD sangat berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan ibu (Fadliyah & Qoa, 2019)

Tingkat pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan.
Pendidikan berperan penting dalam membentuk kemampuan ibu untuk memahami informasi
kesehatan, termasuk praktik IMD. Ibu dengan pendidikan tinggi umumnya lebih mudah mengakses
informasi, memahami manfaat IMD, serta termotivasi untuk melaksanakannya. Sebaliknya, ibu
dengan pendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam menerima dan mengolah
informasi kesehatan, sehingga pengetahuan tentang IMD menjadi kurang optimal.

Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan ibu dengan pengetahuan dan
praktik IMD. Penelitian di Aceh (2021) menemukan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan menengah
hingga tinggi lebih banyak mengetahui prosedur dan manfaat IMD dibandingkan dengan ibu
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berpendidikan rendah. Sementara penelitian lain di beberapa wilayah menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan penting, faktor lain seperti dukungan tenaga kesehatan, tradisi budaya, dan pengalaman
melahirkan juga berpengaruh terhadap pengetahuan dan praktik IMD.

Salah satu faktor yang memengaruhi pengetahuan dan praktik IMD adalah status pekerjaan
ibu. Pekerjaan dapat berdampak terhadap waktu, kesempatan, serta akses ibu dalam memperoleh
informasi kesehatan. Ibu rumah tangga umumnya memiliki lebih banyak waktu untuk mengikuti
penyuluhan atau menerima informasi dari tenaga kesehatan, tetapi kadang terbatas dalam mengakses
informasi formal dari media digital atau institusi kesehatan. Sementara itu, ibu yang bekerja, terutama
di sektor formal, cenderung memiliki akses informasi lebih luas, baik melalui teknologi maupun
lingkungan sosial di tempat kerja. Namun, kesibukan bekerja juga dapat menjadi hambatan bagi ibu
dalam mengikuti edukasi kesehatan maupun mempraktikkan IMD dengan optimal.

Umur ibu merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan psikologis, kemampuan
kognitif, serta pengalaman dalam mengasuh anak. Ibu dengan usia muda (remaja atau <20 tahun)
cenderung memiliki pengalaman dan pengetahuan yang terbatas, sehingga kurang memahami
pentingnya IMD. Sebaliknya, ibu yang berusia lebih dewasa (20-35 tahun) umumnya memiliki
kematangan mental dan akses informasi lebih baik, sehingga pengetahuan tentang IMD relatif lebih
baik. Namun, pada ibu dengan usia lebih tua (>35 tahun), meskipun pengalaman melahirkan lebih
banyak, terkadang terdapat hambatan dalam menerima informasi baru karena faktor budaya,
keyakinan lama, maupun keterbatasan akses informasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa usia ibu
memilki hubungan dengan pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini (Erni, 2023)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Theresia Limbong dkk tahun 2023, bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil terhadap inisiasi
menyusui dini. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang inisiasi menyusui dini
cenderung memiliki sikap yang positif terhadap praktik IMD tersebut. Mereka menyadari manfaat
nutrisi dan kekebalan yang diberikan pada bayi melalui ASI, serta pentingnya memulai menyusui
sejak dini. Pengetahuan memberikan motivasi dan kepercayaan diri kepada ibu hamil untuk
melaksanakan inisiasi menyusui dini.

Berdasarkan uraia latar belakang diatas menunjukkan angka cakupan inisiasi menyusui dini
masih sangat kurang di Kabupaaten Majene terutama di wilayah kerja Puskesmas Lembang. Maka
dari itu yang menjadi perhatian peneiti untuk tertarik meneliti ‘“Hubungan usia, pendidikan pekerjaan
Ibu Hamil dengan Pengetahuan tentang Inisasi Menyusui Dini”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor faktor yang berhubungan dengan inisiasi
menyusui dini ibu hamil diwilayah kerja Puskesmas Lembang.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan observasional analitik dengan pendekatan desain cross
sectional study. Untuk mengetahui hubungan usia, pendidikan, pekerjaan ibu hamil. Populasi pada
penelitian ini yaitu ibu hamil primigravida sebanyak 58 di wilayah kerja Puskesmas Lembang, Kab.
Majene. Sampel yang digunakan diperoleh dengan menggunakan purposive sampling, sehingga
didapatkan jumlah sampel 51 responden yang diperoleh menggunakan rumus slovin. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2025 di wilayah kerja Puskesmas Lembang,
Kabupaten Majene.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini berlangsung kurang lebih tiga pulu hari puseksmas lemabang kabupaten
Majene, sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 orang sampel ibu hamil, dalam penelitian ini
penulis ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penengetahuan ibu hamil tentang inisais
menyusui dini, adapun hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan umur

Usia n %
Berisiko 15 294
Tidak berisiko 36 70.6
Total 51 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan usia ibu tertinggi adalah usia
ibu tidak berisiko sebesar 36 orang (70.6%) dan usia beresiko sebesar 15 orang (29.4%)

Tabel 2 . Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan n %
Rendah 23 45.1
Tinggi 28 54.9
Total 51 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi
adalah kategori tinggi sebesar 28 orang (54.9%) dan kategori rendah sebesar 23 orang (45.1%)

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan n %
Bekerja 50 98.0

Tidak bekerja 1 2.0
Total 51 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pekerjaan tertinggi adalah
bekerja sebanyak 50 orang (98.0%) dan tidak bekerja sebanyak 1 orang (2.0%)

Tabel 4. Distirbusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan n %

Baik 5 9.8
Cukup 40 78.4
Kurang 6 11.8
Total 51 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan pengetahuan tertinggi adalah
kategori cukup sebanyak 40 orang (78.4%), kategori kurang sebanyak 6 orang (11.8%) dan kategori
baik sebanyak 5 orang (9.8%).
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Tabel 5. Hubungan Usia Dengan Tingkat Penegtahuan Ibu Hamil Tentang Inisiasi Menyusui Dini

. : Tingkat Penegtahuan Total P.
Usia Baik Cukup Kurang Value
n ) n ) n Y% n Y%
Berisiko 1 7 12 80 2 13 15 100 1.000
Tidak berisiko 4 11 28 78 4 11 36 100 '
Jumlah 5 9.8 40 78.4 6 11.8 51 100

Tabel 5 menjelaskan bahwa usia ibu berisiko dengan tingkat pengtahuan tertinggi pada
kategori cukup sebesar 12 orang (80%) dan terendah adalah tingkat pendidikan kaetgori baik sebesar
1 orang (7%). Sedangkan usia tidak berisiko dengan tingkat pengetahuan tertinggi kategori cukup
sebesar 28 oprang (78%) dan terendah adalah kategori baik dan cukup masing masing 4 orang (11%).
Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P-value sebesar 1.000 lebih besar dari 0.05 yang berarti
bahwa usia tidak memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang inisiasi menyusui
dini.

Tabel 6. Hubungan Pendidikan Dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Inisiasi Menyusui Dini
Tingkat Penegtahuan

Pendidikan Baik Cukup Kurang Total VPl-
n Y% n Y% n Y% n Y% aue
Rendah 5 22 18 78 0 0 23 100 0.002
Tinggi 0 0 22 79 6 21 28 100 )
Jumlah 5 9.8 40 78.4 6 11.8 51 100

Tabel 6 menjelaskan bahwa tingkat pendidikan rendah dengan tingkat pengetahuan tertinggi
adalah cukup sebesar 18 orang (78%) dan terendah adalah pengetahuan kurang 0 (0%), sedangkan
pendidikan tinggi dengan tingkat pengetahuan tertinggi adalah kategori cukup sbesar 22 orang (79%).
Dan terendah adalah kategori baik sebesar 0 (0%). Hasil uji statsitk chi square diperoleh nilai p-value
sebesar 0.002 yang berarti bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang inisiasi menyusui dini.

Tabel 7. Hubungan Pekerjaan Dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Inisiasi Menyusui Dini

. : Tingkat Penegtahuan Total P.
Pekerjaan Baik Cukup Kurang Value
n Y% n Y% n % n %
Bekerja 5 10 39 78 6 12 50 100 1.000
Tidak Bekerja 0 0 1 100 0 0 1 100 '
Jumlah 5 9.8 40 78.4 6 11.8 51 100

Tabel 7 menjelaskan bahwa ibu hamil yang bekerja dengan tingkat pengtahuan tertinggi
adalah kategori 39 orang (78%) dan terendah adalah kategori baik sbesar 5 orang (10%), sedangkan
ibu hamil yang tidak bekerja dengan tingkat pengetahuan tertinggi adalah kategori cukup sebesar 1
orang (100%) dan terendah adalah kategori baik dan kurang masing-masing sebesar oo (0%). Hasil
uji statistik chi square diperoleh nilai p-value sebesar 1.000 lebih besar dari nilai 0.05 yang berarti
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bahwa pekerjaan tidak memiliki hubungan dengan pengetahuan ibu hamil tentang inisiasi menyusui
dini.

Pembahasan
1) Hubungan Usia ibu dengan dengan Pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini.

Umur memiliki karakteristik yang berpengaruh terhadap pengetahuan inisiasi menyusui dini.
Ibu dengan usia reproduktif sehat (2035 tahun) umumnya memiliki tingkat pengetahuan lebih baik
dibandingkan dengan ibu yang berusia <20 tahun atau >35 tahun. Pada usia ini, kemampuan kognitif,
emosional, dan kematangan psikologis cenderung lebih stabil, sehingga mempermudah ibu dalam
memahami pentingnya IMD, seperti manfaat menurunkan risiko hipotermia pada bayi, meningkatkan
ikatan emosional (bonding), serta merangsang produksi ASI.

Sebaliknya, ibu dengan usia <20 tahun cenderung memiliki pengetahuan lebih rendah tentang
IMD karena masih kurangnya pengalaman, kedewasaan, dan akses informasi. Pada kelompok usia
>35 tahun, meskipun memiliki pengalaman melahirkan, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak selalu lebih baik, karena faktor kelelahan, keterbatasan fisik, maupun kurangnya
akses terhadap informasi terbaru tentang praktik IMD.

Hasil penelitian menujukkan bahwa usia ibu tidak berisiko 36 (70.6%) dan usi ibu berisiko 15
(29.4%) nilai p-value 1.000 lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa usia ibu tidak memilki hubungan
dengan tingkat pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini. Secara statistik usia ibu tidak memilki
hubungan yang siginifikan tetapi dari data yang ada bahwa usia ibu tidak berisiko tingkat pengetahuan
cukup sebesar 28 (77.8%) begitu juga dengan usia ibu berisiko tingkat pengetahuan cukup dominan
sebesar 12 (80%).

Menurut Asumsi peneliti bahwa usia bukan faktor yang menentukan tingkat pengetahuan ibu
tentang IMD. Intervensi pendidikan kesehatan hendaknya tidak difokuskan pada kelompok usia
tertentu, melainkan pada peningkatan akses informasi dan konseling yang merata untuk semua
kelompok usia ibu. Edukasi yang intensif, baik pada remaja hamil, ibu usia reproduktif sehat, maupun
ibu dengan usia >35 tahun, tetap diperlukan agar pengetahuan tentang IMD semakin meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Irmawati & Annisa, 2023) bahwa usia ibu hamil tidak berpengaruh
terhadap pengetahuan ibu hamil.

Tidak adanya hubungan ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pengetahuan ibu lebih
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, akses informasi, pengalaman melahirkan, serta dukungan tenaga
kesehatan dibandingkan dengan usia semata. ibu yang masih berusia muda (<20 tahun) dapat
memiliki pengetahuan yang baik apabila mendapatkan edukasi kesehatan yang memadai, misalnya
melalui kelas ibu hamil, penyuluhan, atau media informasi. Sebaliknya, ibu yang berada pada usia
matang (20-35 tahun) atau bahkan lebih tua tidak selalu memiliki pengetahuan baik jika kurang
memperoleh informasi yang benar mengenai IMD. perkembangan teknologi informasi juga berperan
penting. Akses internet, media sosial, dan penyuluhan kesehatan memudahkan ibu dari berbagai
kelompok usia untuk memperoleh informasi tentang IMD. Hal ini menjadikan perbedaan usia bukan
lagi faktor dominan dalam menentukan tingkat pengetahuan, melainkan faktor keterpaparan
informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian asil penelitian yang dilakukan oleh (Supriani, 2021)
untuk pretest pengetahuan rata-rata adalah 46.77 dan posttest pengetahuan setelah mendapatkan
penyuluhan melalui media video menjadi 74.88. Hasil uji paired t-test di peroleh p = 0,001 < 0,05.
Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil
trimester I1I dtentang inisiasi menyusu dini. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa pendidikan
kesehatan kepada ibu hamil secara rutin meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang inisiasi
menyusui dini (Sri Wahyuni, 2023)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Setiawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara usia dengan pengetahuan IMD, karena pengetahuan lebih dipengaruhi oleh
pendidikan formal dan intensitas informasi yang diterima ibu selama kehamilan. Penelitian oleh Sari
& Wulandari (2022) juga mendukung hasil ini, di mana usia ibu tidak menjadi prediktor utama
pengetahuan IMD, melainkan faktor pengalaman melahirkan dan dukungan tenaga kesehatan.

2) Hubungan pendidikan dengan Pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Semakin tinggi pendidikan ibu hamil, maka semakin mudah ia menerima, memahami, dan
mengolah informasi yang diperoleh, termasuk informasi kesehatan tentang inisiasi menyusui dini
(IMD). Pendidikan tinggi juga membuat seseorang lebih kritis dalam memilah informasi yang benar
sehingga pengetahuan yang dimiliki lebih baik (Notoatmodjo, 2022). Hasil penelitian menemukan
bahwa tingkat pendidikan ibu hamil dominan dengan tingkat pendidikan tinggi sebesar 28 orang
(54.9%) dengan nilai p-value 0.002 yang berarti bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan
pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini. Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2018) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah ia menerima
informasi, termasuk informasi kesehatan. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi tingkat pengetahuan karena melalui pendidikan seseorang mampu mengakses,
memahami, dan menilai informasi yang diperoleh, sehingga dapat meningkatkan wawasan dan
kesadaran terhadap perilaku kesehatan.

Ibu hamil dengan pendidikan menengah ke atas umumnya memiliki akses lebih luas terhadap
sumber informasi, baik dari tenaga kesehatan, media massa, maupun media sosial. Hal ini membuat
mereka lebih mengetahui manfaat IMD, seperti membantu mempercepat keluarnya kolostrum,
meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan bayi, serta menurunkan risiko kematian neonatal.
Sebaliknya, ibu dengan pendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam menerima
informasi dan kurang kritis dalam memilah informasi yang benar, sehingga pengetahuannya tentang
IMD masih rendah. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Wahyuni, 2023) yang menyatakan bahwa
ada hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil mengenai IMD.
Penelitian lain oleh Sari & Rahayu (2021) juga menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi
lebih banyak mengetahui prosedur, manfaat, dan waktu pelaksanaan IMD dibandingkan ibu dengan
pendidikan rendah.

Asumsi peneliti bahwa tingkat pendidikan tinggi pada ibu hamil berbanding lurus dengan
pengatahuan tentang inisiasi menyusui dini hal ini disebabkan karena ibu hamil memanfaatkan
tekhnologi untuk mencari sendiri informasi tentang bagaimana hubungan emosional ibu dan bayi jika
ibu memberikan inisiasi menyusui dinni pada bayi. Temuan ini di dukung oleh teori bahwa intervensi
psikologis dan emosional yang memperkuat ikatan ibu—bayi. Berdasarkan teori bonding, attachment,
sensitivitas maternal, neurobiologi, dan psikososial, IMD terbukti meningkatkan kedekatan
emosional, rasa aman bayi, serta kasih sayang ibu, yang berpengaruh positif terhadap tumbuh
kembang anak jangka panjang (Moran et al., 2022)

3) Hubungan pekerjaan ibu dengan dengan Pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil bekerja sebesar 50 orang (98.%) dan ibu hamil
yang tidak berkerja sebesar 1 orang (2%) dengan nilai p-value sebesar 1.000 lebih besar dari pada
0.05 hal ini berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusui dini (IMD). Temuan ini mengindikasikan bahwa status
pekerjaan ibu, baik bekerja maupun tidak bekerja, tidak secara langsung mempengaruhi tingkat
pengetahuan mereka mengenai IMD. Ibu hamil yang bekerja dengan memilki pengetahuan cukup.
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Hasil temuan dilapangan bahwa ibu hamil yang bekerja lebih banyak beinrteraksi dengan tenaga
kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Ulfa et al., 2022) bahwa ibu hamil yang bekerja akan
berusaha mencari informasi sendiri.

Pekerjaan dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi akses informasi dan pengalaman
seseorang (Notoatmodjo, 2018). Namun dalam konteks penelitian ini, pengetahuan ibu tentang IMD
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pendidikan, pengalaman sebelumnya, akses layanan
kesehatan, intensitas mengikuti penyuluhan di posyandu atau kelas ibu hamil, serta informasi dari
media. Dengan demikian, ibu yang tidak bekerja sekalipun tetap dapat memiliki pengetahuan baik
apabila mendapatkan informasi yang memadai dari tenaga kesehatan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri & Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa status
pekerjaan tidak selalu berhubungan dengan pengetahuan ibu hamil, karena informasi kesehatan dapat
diakses secara luas melalui berbagai media, baik cetak maupun elektronik. Selain itu, program
penyuluhan kesehatan yang merata di fasilitas pelayanan primer juga memungkinkan ibu rumah
tangga memperoleh pengetahuan yang sama dengan ibu yang bekerja.

Faktor pekerjaan juga tidak selalu mencerminkan tingkat sosialisasi atau akses informasi.
Beberapa ibu bekerja justru memiliki keterbatasan waktu untuk mengikuti kelas ibu hamil atau
menghadiri penyuluhan, sehingga pengetahuannya tidak berbeda signifikan dengan ibu yang tidak
bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian Lestari & Handayani (2022) yang menemukan bahwa
meskipun ibu bekerja memiliki akses finansial lebih baik, hal tersebut tidak otomatis meningkatkan
pengetahuan jika tidak dibarengi dengan motivasi mencari informasi kesehatan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan diatas, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1) Tidak ada hubungan antara usia ibu hamil dengan tingkat pengetahuan tentang inisiasi menyusui
dini
2) Ada hubungan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini
3) Tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu hamil dengan tingkat pengetahuan tentang inisiasi
menyusui dini
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